BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian ini membahas dua variabel yaitu variaeelkat ependent
variable) atau variabel X yaitu komunikasi internal dan iabel bebas
(independent variab)eatau variabel Y yaitu prestasi kerja karyawarruBa&han
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah P®s Indonesia (Persero).
Sebagai perusahaan BUMN yang lebih banyak bergdeddm bidang jasa
pengiriman logistik, PT. Pos Indonesia (Perserbadiskan menjangkau seluruh
wilayah Indonesia, agar pelayanan yang diberikggatdaptimal, maka PT. Pos
Indonesia (Persero) membangun kantor wilayah diaglaepropinsi. Tugas utama
dari kantor wilayah adalah sebagai distributor weave dan pengawas kinerja
setiap UPT. Setiap kantor wilayah diberi wewenantuki mengelola beberapa
UPT. Sampai saat ini PT. Pos Indonesia (Perserepiliki 11 kantor wilayah.

Ke sebelas Kantor Wilayah PT. Pos Indonesia (Pe&rsipat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 3.1
Daftar Kantor Wilayah PT. Pos Indonesia (Persero)
No. Nama Kantor Wilayah Daerah
1 | WILPOS | Medan
2 | WILPOS II Padang
3 | WILPOS Il Palembang
4 | WILPOS IV Jakarta
5 | WILPOS V Bandung
6 | WILPOS VI Semarang
7 | WILPOS VII Surabaya
8 | WILPOS VIl Denpasar
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9 | WILPOS IX Banjar Baru
10 | WILPOS X Makasar
11 | WILPOS XI Jayapura

Sumber: Kantor Wilayah Usaha Pos V Bandung

Dari tabel di atas dapat dilihat luasnya jangkaysetayanan yang
diberikan oleh PT. Pos Indonesia (Persero), kakertarbatasan pengetahuan,
waktu dan dana yang dimiliki penulis. Maka penaiitini hanya dikonsentrasikan
pada satu kantor wilayah yaitu PT. Pos Indonesas@®o) Kantor Wilayah Usaha

Pos V Bandung, yang berlokasi di Jalan PahlawarBR@andung.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian diperlukan dalam pelaksanaanuspanelitian karena
dapat mengarahkan dan sebagai pedoman dalam kegiateelitian sehingga
dengan penggunaan metode yang tepat, tujuan paneldpat tercapai.

Langkah-langkah dalam suatu penelitian disebusqaor penelitian atau
metode penelitian. Dalam metode penelitian ini atakRandung beberapa alat
serta teknik tertentu yang digunakan untuk mengugitu hipotesis penelitian, hal
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan olgfiy&o (2002:1) bahwa:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan car@hlmntuk mendapatkan
data dengan tujuan tertentu.”

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalatode deskriptif, yaitu
untuk melihat keterikatan antara dua variabel &hin melalui analisa data yang
didapat. Metode deskriptif lebih menekankan paddussatudi untuk memperoleh
informasi mengenai gejala yang muncul pada saatlijan berlangsung. Seperti

yang diungkapkan Moh. Nasir (1999:63): “Metode dgsi adalah suatu metode



56

dalam meneliti status sekelompok manusia, suatelglsuatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa psaka sekarang.”

Adapun mengenai tujuan dari penelitian deskripténorut Moh. Nazir
(1999:63): “Tujuan dari penelitian deskriptif adalamemuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akoesigenai fakta-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antara fenomena-fenomena yangdkséli

Metode ini dilakukan dengan menggunakan data darugahaan yang
kemudian dianalisis sehingga dibuat kesimpulan daaran. Alasan
dipergunakannya metode ini, karena tertuju padaepahan masalah yang ada
pada masa sekarang dan penyelidikan ini menutunkemgklasifikasikan dan

mengolah data yang terkumpul.

C. Desain Penelitian
Pengertian desain penelitian dikemukakan olera@®uman dalam Moh.
Nazir (1999:99) yaitu:
"Desain penelitian adalah semua proses yang diaerludalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam piengkebih sempit,
desain penelitian hanya mengenai pengumpulan dalisiandata saja,
sedangkan dalam pengertian yang lebih luas desmalipan mencakup
proses perencanaan dan pelaksanan penelitian.”
Moh. Nazir (1999:99) mengatakan bahwa: “Desain epgan harus
mengikuti metode penelitian.” Desain penelitian atagiartikan sebagai rencana
dan strategi, desain penelitian ini merupakan meme@man penelitian, yaitu

penjelasan secara rinci tentang keseluruhan rencaeaeclitian. Mulai dari

perumusan masalah, gambaran hubungan antar vardeimusan hipotesis
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sampai rancangan analisis data, yaitu dituangkearasdertulis kedalam bentuk
usulan atau proposal penelitian. Sebagai stratileggin penelitian ini merupakan
penjelasan rinci tentang apa yang akan dilakukanelfie dalam rangka
pelaksanaan penelitian.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dtadklasi karena metode
penelitian yang digunakan menjelaskan tentang hgdounantara komunikasi

internal dengan prestasi kerja karyawan.

1. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Untuk menghindari kesalahan atau perbedaan persepsing definisi

atau istilah-istilah variabel yang dipakai dalamngléian ini, maka penulis
menganggap perlu menjelaskan makna variabel-variabgebut. Penelitian ini
terdiri atas variabel komunikasi internal dan passkerja karyawan. Operasional
masing-masing variabel tersebut diuraikan sebagyaild.

a. Operasional Variabel Komunikasi Internal

Komunikasi internal menurut Lawrence D. Brennan ¢@m U. Effendy,
2005:122): nterchange of ideas among the administrator argl particular
structure (organization) and interchange of ideasrirontally and vertically
within the firm which gets wok done (operation andnagement).’(Pertukaran
gagasan diantara para administrator dan karyawkmdsuatu perusahaan atau
jawatan tersebut lengkap dengan strukturnya yangs kforganisasi) dan
pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikadathm perusahaan atau

jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsunga@muian manajemen)).
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Untuk memudahkan pemeriksaan operasional varialmauhkikasi internal
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Operasional Variabel Komunikasi Internal

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Komunikasi | 1. Pesan = Tingkat kejelasan
Internal informasi.
(Variabel X) = Tingkat kelengkapan
informasi. Ordinal

= Tingkat kesesuaian
informasi dengaiob

description
1. Komunikasi |= Sikap komunikatif atasan
Vertikal terhadap bawahan.

(Komunikasi | = Tingkat kesempatan

Antara Atasan berdiskusi dengan

Dengan pimpinan mengenai

Bawahan) masalah tugas

= Tingkat pemahaman tugas
yang diberikan pimpinan

= Respon bawahan terhadap
atasan Ordinal

= Hambatan dalam
berkomunikasi dengan
pimpinan

= Hubungan kerja dengan
atasan

» Tingkat perbedaan bahasa
yang digunakan antara
pimpinan dengan

bawahan
3. Komunikasi =  Kesempatan untuk
Horizontal mengemukakan pendapat.
(Komunikasi = Kesempatan untuk
Antara berdiskusi / bersosialisasi
Bawahan secara informal
Dengan = Tingkat pemahaman Ordinal
Bawahan dan pesan yang disampaikan
Atasan dengan rekan kerja
Atasan) = Tingkat perbedaan bahasa

yang digunakan antara
sesama rekan kerja
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= Tingkat kepercayaan
pegawai/atasan terhadap
rekan sesama

= Tingkat kerjasama antara
sesama rekan kerja

= Tingkat keakraban dalam
menijalin hubungan kerja
antar sesama rekan kerja Ordinal

= Tingkat kesediaan untuk
membantu rekan kerja
dalam menyelesaikan
masalah pekerjaan

= Tingkat hambatan dalam
berkomunikasi dengan
rekan kerja

= Tingkat respon antara

sesama rekan kerja
Sumber: Lawrence D. Brennan (Onong Uchjana Effe2@05:122)

b. Operasional Variabel Prestasi Kerja Karyawan

Prestasi kerja karyawan didefinisikan oleh Malayu B Hasibuan
(2007:94): “Sebagai suatu hasil kerja yang dicapaeorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasasitas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.“ Selgajutnenurut Malayu S. P.
Hasibuan (2007:94) bahwa: “Prestasi kerja merupaa@ungan dari 3 faktor
penting, yaitu kemampuan dan minat seorang peket@mampuan dan
penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, sema pl@n tingkat motivasi

seorang pekerja.”



60

Untuk memudahkan pemeriksaan operasional variaieskgsi kerja dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Operasional Variabel Prestasi Kerja Karyawan

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Prestasi Kerja| 1. Kualitas = Ketepatan waktu dalam
Karyawan Kerja menyelesaikan pekerjaan
(Variabel Y) = Tingkat ketelitian dalam
melaksanakan pekerjaan
= Tingkat akurat dalam Ordinal
bekerja

= Tingkat ketanggapan
dalam menyelesaikan

tugas
2. Kuantitas = Melaksanakan jumlah
Kerja pekerjaan dengan baik

= Tingkat penyelesaian
pekerjaan sesuai dengan
volume kerja yang
dibebankan

= Jumlah pekerjaan sesuai
dengan kemampuan

3. Kecakapan |= Tingkat kecakapan dalam
menyelesaikan pekerjaan

= Penggunaan ide-ide baru
dalam menyelesaikan
pekerjaan Ordinal

= Kemampuan
menggunakan alat kantor,

= Mengevaluasi kegiatan
kerja

4. Pengalaman | = Belajar dari pengalaman

Ordinal

= Tingkat kematangan kerjg ©rdinal
5. Kesungguhan = Tingkat disiplin kerja
Kerja = Tingkat tanggung jawab
= Mengutamakan .
Ordinal

kepentingan kantor
= Tingkat motivasi
= Tingkat semangat kerja

Sumber: Malayu S. P. Hasibuan (2007:94)
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Pemetaan

Bulir Angket

Variabel X (Komunikasi Internal)
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No. | Indikator Nomor Bulir Jumlah
1. Pesan 1,2,3 3
2 Komunikasi Antara Atasan4,5, 6,7, 8,9, 10 7
Dengan Bawahan
3 Komunikasi Antara Bawahanll, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 1810
Dengan Bawahan 19, 20
Jumlah 20
Tabel 3.5
Pemetaan Bulir Angket
Variabel Y (Prestasi Kerja)
No. | Indikator Nomor Bulir Jumlah
1. Kualitas Kerja 1,2,3,4 4
2. Kuantitas Kerja 56,7 3
3 Kecakapan 8,9, 10,11 4
4 Pengalaman 12,13 2
5 Kesungguhan Kerja 14, 15, 16, 17, 18 5
Jumlah 18




Tabel 3.6

Pemetaan Pernyataan Angket
Variabel X (Komunikasi Internal)

Pernyataan
No. Indikator
Nomor Positif | Nomor Negatif
1. | Pesan 1,3 2
2. | Komunikasi Antara Atasan Dengart, 5, 6, 7, 9 8, 10
Bawahan
3. | Komunikasi Antara Bawahan 11,12, 13, 15, 16, 14, 19
Dengan Bawahan 17, 18, 20
Tabel 3.7
Pemetaan Pernyataan Angket
Variabel Y (Prestasi Kerja)
Pernyataan
No. Indikator
Nomor Positif | Nomor Negatif
1. | Kualitas Kerja 1,2 3,4
2. | Kuantitas Kerja 57 6
3. | Kecakapan 8, 11 9,10
4. | Pengalaman 13 12
5. | Kesungguhan Kerja 14, 15, 17, 18 16
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2. Jenis Dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian iditedari dua jenis, yaitu
jenis data primer dan jenis data sekunder. Jeris plamer dalam melaksakan
penelitian ini dalam melaksanakan penelitian ipedoleh dari hasil langsung dari
lapangan melalui penyebaran angket, dan wawancada pihak-pihak yang
dijadikan penelitian. Sedangkan jenis data sekuddiem penelitian ini diperoleh
dari sumber-sumber lain, yaitu: buku-buku yang d#rkdata dan dokumen-
dokumen perusahaan yang memiliki keterkaitan d&aligeis mendukung dalam
penelitian ini.

Sumber data dalam penelitian ini adalah Kantorayéh Usaha Pos V

(Kawilpos V) Bandung, yang berlokasi di Jalan Patla No. 87 Bandung.

3. Populasi Dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Untuk mengumpulkan data yang akan diolah dan dssalkita perlu
menentukan populasi terlebin dahulu. Pengertianulpsp menurut Suharsimi
Arikunto (2002:108) adalah sebagai berikut: “Popusadalah keseluruhan subjek
penelitian, apabila seseorang ingin mengadakanlipeneli wilayah penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitian populadidapun pendapat dari
Sugiyono (2002:57) bahwa: “Popoulasi adalah wilagaheralisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas darakeristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya.
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Menurut Riduwan (2004:55) bahwa: “Populasi merupakdjek atau
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memeayahat tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian.”

Berdasarkan penelitian di atas yang menjadi popdilam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada Kantor Wilayah Usabs WV Bandung yang
berjumlah 85 orang. Gambaran tentang jumlah poppk®litian tersebut dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.8
Jumlah Populasi Penelitian

Seluruh Karyawan Kawilpos V Bandung

Tahun 2007

No. Bagian Jumlah Pegawai
1. SDM 15 Orang
2. Jaringan 19 Orang
3. Keuangan 12 Orang
4. Sekwil (Sekretariat Wilayah) 15 Orang
5. Teksar (Teknik dan Sarana) 12 Orang
6. Promosi 12 Orang

Jumlah Total Pegawai 85 Orang

Sumber: Kantor Wilayah Usaha Pos V Bandung

b. Sampel

Ada kalanya dalam suatu objek penelitian atau @gbukrlampau luas.
Oleh karena itu dalam mengadakan penelitian seoraegeliti harus
mempertimbangkan khususnya yang berkaitan dengaarkpuan tenaga, biaya,

dan waktu yang jelas tentang metode yang digunsédaagai bahan pertimbangan
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yang berkaitan dengan hal tersebut. Berkaitan dengapulasi, Winarno
Surakhmad (1990:93) menjelaskan:

"Tidak mungkin suatu penyelidikan selalu menyelidkgenap populasi,

padahal tujuan penelitian adalah menemukan gesasalyang berskala

umum, maka seringkali penyelidikan terpaksa mempekan sebagian
saja populasi yakni sampel yang dapat dipandangseptatif terhadap
populasi itu.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dalam pemgampdata
penelitian ini peneliti hanya mengambil sebagian gapulasi. Hal ini sesuai
dengan yang pendapat oleh Sugiyono (2002:57): “Shmgalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popultersebut”.

Untuk menentukan besarnya sampel, maka penelitgatenpada pendapat
Winarno Surakhmad yang dikutip oleh Riduwan (2006%:6 “Apabila ukuran
populasi sebanyak kurang lebih dari 100, maka pabdan sampel sekurang-
kurangnya 50% dari ukuran populasi. Apabila ukyrapulasi sama dengan atau
lebih dari 1000, ukuran sampel diharapkan sekukamghgnya 15% dari ukuran
populasi.

Mengingat pada struktur Kantor Wilayah Usaha PosBahdung ini
terdapat enam bagian (strata), maka penulis meaggon teknik sampel
Proporsional Random Samplingarena ukuran sampel dialokasikan secara
proposional menurut banyaknya unit sampling dalaatas (ukuran strata).

Agar memudahkan proses penelitian, maka ukuran eardihitung
berdasarkan formulasi yang dikemukakan Sugiyona ydikutip oleh Riduwan

(2006:65), sebagai berikut:

N
N.d*+ 1
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Keterangan:
n= Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
d? = Presisi yang ditetapkan = 10 %
Dengan menggunakan formulasi dihitung besarnya sainhpel dari
populasi sebesar 85 sebagai berikut:

N
N.d*+ 1

85
n= —————
85(0,1f + 1

85
0,85+ 1

n=

8
1,85

= 45,94» 4¢€

Kemudian dicari pengambilan sampel berstrata dengans:

n, =%><n (Riduwan , 2006:66)

Keterangan :

n = Jumlah sampel

n = Jumlah sampel unit kerja ke
N = Jumlah populasi

N, = Jumlah populasi pada unit kerjaike
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Mengingat populasi tersebar di setiap bagian, mdik&ibusi ukuran
sampel ditentukan berdasarkan metode alokasi pmpmdsiengan pertimbangan
agar sampel yang diperoleh mewakili secara propakiantuk setiap bagian
dengan menggunakan rumus di atas.

Distribusi ukuran sampel berdasarkan rumus rumusatdis, cara
perhitungannya ialah:

a. Bagian SDM dengan jumlah unit sampel 15 orang dipardengan rumus:

n; :;—2x46: 81 dibulatkan menjadi 8

b. Bagian Jaringan dengan jumlah unit sampel 19 odgreyoleh dengan rumus:

n, :gX%:lO,Z dibulatkan menjadi 10

c. Bagian Keuangan dengan jumlah unit sampel 12 odipgroleh dengan
rumus :

=22 x46= 64dibulatkan menjadi 6

d. Bagian Sekwil (Sekretariat Wilayah) dengan jumlatit sampel 15 orang
diperoleh dengan rumus:

n, :gx%: 8ldibulatkan menjadi 8

e. Bagian Teksar (Teknik dan Sarana) dengan jumlakh sampel 12 orang
diperoleh dengan rumus:

n, :;—?46: 6,4dibulatkan menjadi 6

f. Bagian Promosi dengan jumlah unit sampel 12 orgoeyoleh dengan rumus:

:;—§x46: 6,4dibulatkan menjadi 6
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Hasil perhitungan tersebut disajikan dalam tablehgai berikut:

Tabel 3.9
Distribusi Ukuran Sampel

Bagian Jumlah Populasi | Sampel
SDM 15 Orang 8
Jaringan 19 Orang 10
Keuangan 12 Orang 6
Sekwil (Sekretariat Wilayah) 15 Orang 8
Teksar (Teknik dan Sarana) 12 Orang 6
Promosi 12 Orang 6
Jumlah 85 Orang 44

Dengan demikian dalam penelitian ini penulis memgdan sampel

berjumlah 44 orang.

1. Teknik Dan Alat Pengumpul Data Penelitian
Kegiatan pengumpulan data adalah suatu cara yamgnakan peneliti
untuk memperoleh data yang diperlukan untuk peaelitang didampingi dengan
instrumen pengumpulan data. Adapun teknik penguampdhta yang dilakukan
oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagakie
a. Observasi
Dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap qigeklitian serta

mencatat segala yang dilihat dan didengar padarsglakukan observasi.
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b. Wawancara

Mengajukan beberapa daftar pertanyaan kepada swabhgrada di lokasi
penelitian untuk memperoleh data-data yang dib@nhkPenulis mengajukan
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah yamggséiteliti.

c. Studi Dokumentasi

Kegiatan pengumpulan data melalui laporan, naskatgsur serta
dokumentasi yang dimiliki perusahaan yang berhuanmdengan masalah yang
diteliti dan tujuan penelitian.

d. Angket

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukaengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataatisté&etpada responden untuk
dijawabnya. Kemudian dikumpulkan kembali untuk digis dalam rangka
menguji validitas dan reabilitas angket. Dalam p&ag angket, responden
memilih alternatif jawaban dengan cara melingkaauamemberi tanda silang
salah satu alternatif jawaban yang dianggap paéipat.

Penyusunan angket beranjak dari ruang lingkup ekigang diteliti. Oleh
karena itu untuk kepentingan penelitian ini dikonssi dua jenis angket, yaitu
untuk variabel komunikasi internal dan angket unutgiabel prestasi kerja
karyawan. Penyusunan angket ini mengikuti langkaigkah sebagai berikut:

1) Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan
2) Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif mama Angket yang

digunakan merupakan angket tertutup dengan linreanaitif jawaban, yaitu:
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SS = Sangat Setuju

S = Setuju
R = Ragu-ragu
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
3) Menetapkan skala penilaian angket
Skala penilaian jawaban angket yang digunakan hdsttala lima kategori

mode Likert (Sugiyono, 2002:74), tiap alternatiivgdban diberi skor sebagai

berikut:
Tabel 3.10
Skala Penilaian Jawaban Angket
Nilai
ALTERNATIF JAWABAN
Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 5
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju > 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

(Sugiyono, 2002:74)
e. Studi Kepustakaan
Kegiatan pengumpulan data melalui buku-buku daerditir lain yang
relevan dengan penelitian dan sebagai landasaitigegang dapat menunjang

terhadap permasalahan yang diteliti.
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2. Uiji Validitas Dan Reliabilitas Alat Pengumpul Data

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakaasioner (angket)
dalam pengumpulan datanya, kemudian dilakukan sgalintuk mengetahui
validitas dan reliabilitasnya. Dalam kuesioner é¢btg para responden memilih

alternatif jawaban yang telah disediakan.
a. Uji Validitas Angket

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumennumg Suharsimi yang
dikutip oleh Riduwan (2004:109) mendefinisikan dads sebagai berikut:
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkangkiat keandalan atau

kesahihan suatu alat ukur.”

Uji validitas instrumen menggunakan analisis iterygkni “dengan
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor totam&s yang digunakan untuk
uji- ini- adalah Product Moment Corelation FormulgSuharsimi Arikunto,

2002:146)sebagai berikut:

\ NEXY-(ZX)ZY)
TINEX -EXPINZY - (ZY)

Keterangan:
My = Koefisien Korelasi
N = Jumlah Responden
2 X = Jumlah Skor X
Y = Jumlah Skor Y

> OXY

(Z X)2 = Kuadrat jumlah skor X

>v)

Hasil Kali skor X dan Y setiap responden

Kuadrat jumlah skor Y
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Hasil perhitunganr,, dibandingkan dengan,,, pada taraf nyat{a) 5%.
Kriteria kelayakan adalah sebagai berikut:

1. 1, Nane berarti valid

2. 1, (Nae DeTarti tidak valid

b. Uji Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur apakatstrument angket dapat
dipercaya yaitu memiliki ketepatan, maksudnya jikatrument angket yang
tersebar di teskan beberapa kali pada kelompok yamg walaupun dalam waktu

yang berbeda hasilnya akan tetap sama.

Penguijian reliabilitas yang penulis gunakan ada@alahgan menggunakan

Alpha Cronbach(r,,) dibawah ini:

[k, 20
T Bl (Suharsimi Arikunto, 2002:171)
k-1 o,
keterangan:
M . Reliabilitas instrument
k . Banyaknya bulir soal

> 0,” : Jumlah varians bulir soal

o> : Varians total
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Untuk rumus varian totald,”) yaitu:

2(x)’
Y X? {N (Suharsimi Arikunto, 2002:171)
o’=
N
Keterangan:
o> = Varians total

ZX = Jumlah Skor

N = Jumlah Responden

Hasil perhitunganr,, dibandingkan dengan,,, pada taraf nyata = 5%,

dengan kriteria kelayakan adalah sebagai berikut:

1. 1) lape Derarti reliabel

2. 1,,(Ipe Derarti tidak reliabel

3. Teknik Analisis Data
a. Perhitungan Persentase

Perhitungan persentase digunakan untuk mengegambaran variabel
penelitian, melalui perhitungan frekuensi skor jbaa responden pada setiap
alternatif jawaban angket, sehingga diperoleh p¢ase jawaban setiap alternatif
jawaban dan skor rata-rata.

Interpretasi skor rata-rata jawaban responden ndajzenelitian ini
mengunakan rumus interval sebagai berikut:

Ren tang

PanjangKelasintervat
BanyakKelaslInterva
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Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket jeregtang dari 1 sampai
5, banyak kelas interval ditentukan sebanyak 5sked@hingga diperoleh panjang

kelas interval sebagai berikut:
: 5- 1
PanjangKelasintervat ?z 0.8

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh skatefgiran skor rata-rata

jawaban responden seperti tampak pada tabel berikut

Tabel 3.11
Skala Penafsiran Skor Rata-Rata Jawaban Responden
Rentang Penafsiran
1.00-1.79 Sangat tidak baik/Sangat rendah
1.80-2.59 Tidak baik/Rendah
2.60-3.39 Cukup/Sedang
3.40-4.19 Baik/Tinggi
4.20-5.00 Sangat baik/Sangat Tinggi

b. Pengujian Hipotesis
1) Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji Hipotesis)
Menurut Ating Somantri (2006:339-340) langkah-laaigkuji keberartian
koefesien korelasi (uji hipotesis), yaitu sebagaikut:
a. Nyatakan hipotesis statistik ¢Hdan H) yang sesuai dengan hipotesis
penelitian yang diajukan.
Ho: p= 0, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikaitara variabel X

dengan variabel Y.

Hi: p# 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan aariabel X dengan

variabel Y.
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b. Tentukan taraf kemaknaan(level of significancer )

Taraf kemaknaam =5%

c. Gunakan statistik uji yang tepat, yaite r,.

1-r2

t = Distribusi Student dengan Derajat Kebebasan dk- 2

rs= Koefisien Korelasi

N= Number of case

Sebelum kita menghitung nilai statistik uji dengamus t=r,. /%
_rs

terlebih dahulu menghitung Koefisien Korelag) fengan rumus Korelasi Rank
Spearman. Korelasi Rank Spearman digunakan untukganelisis hubungan
apabila datanya berbentuk ordinal.

Jika jumlah rangking berangka kembar baik dalamalal X maupun

variabel Y cukup besar, maka mempergunakan rumus :

2 2 _ )
= ZX\/&:Z;;(Z 22:;" (Sidney Siegel, 1997:260)
2/ x* > v

Dengan ketentuan :
N°-N
X?%= -3 'Tx
2 o

N°®-N
dYi= 5 -2 Ty

(Sidney Siegel, 1997:259)

(Sidney Siegel, 1997:256)
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Keterangan :

rs = Koefisien Korelasi Rank Spearman

¥X? = Jumlah Ranking yang sama pada Variabel X
Y? = Jumlah Ranking yang sama pada Variabel Y

¥Di?= Jumlah Hasil Pengurangan antara Ranking tendgpat pada

Variabel X dan Variabel Y melalui pengkuadratan
T = Faktor Korelasi
t = Jumlah Rank Kembar
>Tx = Faktor Korelasi Variabel X
2Ty = Faktor Korelasi Variabel Y
N = Banyaknya Data

Jika tidak terdapat rank kembar / jumlah rank kemekatif kecil maka

dapat mempergunakan rumus:

N
6)_ d1?
I :1—N‘:31—N (Sidney Siegel, 1997:253)

Keterangan :
rs = Koefisien Korelasi Rank Spearman
N = Jumlah Pasangan Observasi antara Satu \éadahgan Variabel lain

d = Perbedaan ranking yang diperoleh pada seasangan observasi
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Konstanta

[EEN
1

6 Konstanta

d. Menentukan titik kritis (titik penolakan) dan daeieitis (daerah penolakan)
Ho. 14 /2(aken-2)

e. Hitung nilai statistik uji berdasarkan data yankueinpulkan

f. Hitung nilai p (0 Value), H, diterima atau ditolak.

g. Berikan kesimpulanstatistic conclusion dan research conclugion

2) Derajat Keeratan Variabel X Dengan Variabel Y

Untuk melihat seberapa besar hubungan antara eanldan variabel Y

adalah dengan membandingkan nilaerhadap tabel dari Guilford.

Tabel 3.12
Guilford Empercial Rule
Besar ry Interpretasi
0.00 - <0.20 Korelsi sangat lemah (diledo® dianggap tidak ada)
>0.20 - <0.40 Korelasi rendah
>0.40 - <0.70 Korelasi sedang/cukup
>20.70 - <0.90 Korelasi kuat/tinggi
>0.90 -<1.00 Korelasi sangat kuat/tinggi

Sumber: JP. Guilford (dalam Ating Somantri, 20081
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3) Koefisien Determinan
Koefisien determinan digunakan untuk mengukur i besar
kontribusi/pengaruh yang diberikan variabel X dalpembentukan variabel Y

pada suatu analisis hubungan antara varibel X devaggabel Y.

Rumusnya KD = ré x 100 % (Ating Somantri, 2006:341)

3.8 Jadwal Waktu Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah Kawdayah Usaha Pos V
(Kawilpos V) Bandung, Jalan Pahlawan No. 87 BandwMaktu penelitian
dimulai dari bulan Agustus sampai selesai, begitla puntuk edit Usulan
Penelitian (UP) dan bimbingan dengan dosen pemhbignbkripsi dimulai dari

minggu ke-1 bulan Oktober sampai dengan selesai.

Seminar Usulan Penelitian (UP) tanggal 17 JarRG08, pada minggu ke-3
bulan Januari, dan untuk analisis data dimulai darggu ke-4 bulan Januari

sampai selesai. Adapun waktu penelitian digambaskdagai berikut:

Waktu Agustus September Oktober November
No

. 123|412 34|12 34|12 34
Kegiatan

Penelitian

Usulan Penelitian

Pengumpulan data

Al W N|

Edit dan Bimbingan

Gambar 3.1
Waktu Penelitian Tahun 2007
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Waktu Januari Februari Maret April
No
Kegiatan
Seminar UP
Analisis Data
Edit dan Bimbingan
Gambar 3.2
Waktu Penelitian Bulan Januari - April 2008
Waktu Mei Juni Juli Oktober
No
Kegiatan 213 21 3 2| 3 21 3
Edit dan Bimbingan
2 | Sidang Skripsi l
Gambar 3.3

Waktu Penelitian Bulan Mei — Oktober 2008

Bimbingan skripsi selesai pada minggu ke-3 bulae, Man telah disetujui

oleh dosen pembimbing skripsi dan dipersilahkanukurgidang skripsi pada

tanggal 26 Juni 2008.




